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ABSTRAK 

Nama : Febry Faiz Romadhon. NIM : 143200254. skripsi dengan judul 

“Kajian Tafsir Mara>h Labi>d Tentang Kafir”. 

Pembahasan masalah Takfi>r (menyatakan kafir) hanya terbatas pada 

orang yang telah dibuktikan sebagai orang Islam baik karena dia masuk Islam 

dengan sendirinya atau dilahirkan di atas fitrah karena kedua orang tuanya 

Islam, bukan kafir asli. Fenomena Takfi>r yang terjadi  di zaman sekarang 

salah satunya  seperti; Adanya pernyataan seorang Ustad yang bernama Ja’far 

Umar Thalib yang menyatakan bahwa system pemerintahan indonesia itu 

kafir. Sebagaimana pernyataan tersebut ditulis dalam artikelnya dengan judul 

“Fatwa Agama Tentang Kafirnya Pemerintah Indonesia Menurut Alquran 

Was Sunnah”  yang diposting pada 16 Agustus 2015 dengan Salafiyyin. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalahnya adalah 

: 1). Bagaimana konsep kafir menurut Syeikh Nawawi al-Bantani? 2). 

Bagaiamana relevansi penafsiran Syeikh Nawawi al-Bantani tentang ayat-

ayat kafir dalam Tafsir Mara>h Labi>d dengan konteks kekinian? 

Tujuan penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui konsep Kafir 

menurut Syeikh Nawawi al-Bantani. 2). Untuk mengetahui relevansi 

penafsiran Syeikh Nawawi al-Bantani tentang ayat-ayat kafir dalam Tafsir 

Mara>h Labi>d dengan konteks kekinian. 

Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis 

deskriptif . Yaitu; melakukan pengamatan penafsiran Syeikh Nawawi al-

Bantani terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan Kafir untuk dideskripsikan. 

Dalam kajian penulis, Syeikh Nawawi Al-Bantani dalam tafsirnya 

Marāh Labīd beliau menjelaskan tentang orang kafir itu sebagai berikut; 

Orang kafir merupakan orang-orang yang mempunyai sifat dengki terhadap 

Nabi Muhammad, menghasud orang-orang mukmin untuk murtad dan 

kembali kepada kekafiran dan orang kafir itu mereka orang yang mengetahui 

tentang suatu kebenaran, tetapi mereka mengingkarinya. Seperti orang yahudi 

yang telah dijelaskan dalam kitab Tauratnya bahwa Nabi Muhammad adalah 

Seorang yang mendapat kerasulan yang benar, tapi mereka membangkang 

dan menolak ajarannya. Merujuk konsep kafir menurut Syeikh Nawawi al-

Bantani dan melihat masalah Mentakfi>rkan (Menyatakan Kafir) pada zaman 

sekarang itu ada nya kerelevansian, sebab perbuatan menetapkan dasar 

hukum negara tak sesuai Alquran Was Sunnah itu tidak termasuk  kafir 

menurut Syeikh Nawawi al-Bantani.  

 

 Kata Kunci : al-Kuffa>r  (Orang-Orang Kafir); analisis ; tafsir 

Mara>h Labi>d. 
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Name: Febry Faiz Romadhon. NIM: 143200254. Thesis with the title 

"Study of Marah Labid Interpretation of Kafir".  

The discussion of the problem  of  Takfir  (stating kafir) is only limited 

to people who have been proven to be Muslims either because he converted 

to Islam by himself or was born on nature because both his parents were 

Islamic, not genuine infidels. The Takfir phenomenon that occurs today is 

one such as; The statement  of  a Ustad named  Ja'far  Umar Thalib who 

stated  that  the Indonesian  government  system  was infidel as the statement 

was written in his article entitled "Religious Fatwa About the Infidelity of the 

Indonesian Government According to the Qur'an Was Sunnah" which was 

posted on August 16 2015 with Salafiyyin. 

Based on the background above, the formulation of the problem is: 1). 

What is the concept of kafir according to Syeikh Nawawi al-Bantani? 2). 

How is the relevance of the interpretation of Syeikh Nawawi al-Bantani 

about pagan verses in the Marah Labid Interpretation with the present 

context? 

The purpose of this study are: 1). To know the concept of Kafir 

according to Syeikh Nawawi al-Bantani. 2). To find out the relevance of the 

interpretation of Syeikh Nawawi al-Bantani about pagan verses in the Marah 

Labid Interpretation with the present context. 

But in this study, the author uses descriptive analysis  methods. Namely; 

observing the interpretation of Sheikh al-Nawawi, al-Bantani against the 

verses pertaining to the Infidels to be described 

 In the study of the author, Syeikh Nawawi Al-Bantani in his 

interpretation of Marāh Labīd he explained the infidel as follows; 

Unbelievers are people who are envious of the Prophet Muhammad, inciting 

believers to fall away and return to disbelief and those who disbelieve are 

those who know the truth, but they deny it. Like the Jews who have been 

explained in the Law that the Prophet Muhammad was a person who got the 

right apostolate, but they disobeyed and rejected his teachings. Referring to 

the concept of kafir according to Syeikh Nawawi al-Bantani and seeing the 

problem of Sacrificing (declaring infidels) today there is relevance, because 

the act of establishing the legal basis of the state is not in accordance with the 

Qur'an Was Sunnah  does not include infidels according to Syeikh Nawawi 

al-Bantani. 
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 ملخص

رفضٍش يشاح نجٍذ . اطشٔحّ يغ ػُٕاٌ " انذساصبد  412322341: ٍَى.فجشي فبئز سيضبٌ الاصى: 

".ػٍ انكفبس   

 اػزُقذ لأَٓب جٍذ يضهًٌٕ آَى اصجزٕا انزٌٍ الأشخبص ػهً رخزضّ( انكبفش إػلاٌ) انزكفٍش يُبقشخ

ًّ. ، ٔانذٌّ يٍ انفزشح فٕق ٔنذد أٔ ثُفضٓب الإصلاو  رحذس انزً انزكفٍش ظبْشِ.  غٍش انكبفش الأطه

 انحكٕيخ َظبو اٌ  طبنت ػًش جؼفش الأصزبر نٕجٕد ثٍبٌ فً ٔجبء; يضم انحبضش انٕقذ فً

 نحكٕيخ انذٌٍُخ انفزبٔي" انًؼَُٕخ يقبنزّ فً انًكزٕة انجٍبٌ فً جبء ٔكًبكفشح.  الاَذٍَٔضٍّ

.ثضبلافٍٍٍٍ 3244 أغضطش/أة 41 فً َششِ رى فقذ ،" صُّ انكشٌى نهقشاٌ ٔفقب كفشح الاَذٍَٔضٍّ ..   

 انًفٕٓو كٍف( : انزبنً انُحٕ ػهً طٍبغزّ انجلاؽ طبحت أخز ، أػلاِ انًزكٕسح انخهفٍخ إنى ٔاصزُبدا

 انُظٕص يٍ انجُزبًَ انُٕٔي نهشٍخ الاًٍّْ رفضٍش يًٓب(  ؟ انجُزبًَ انُٕٔي نهشٍخ ٔفقب انٕصٍُخ

.؟ انغبضت لاثً يغ انحبنً انضٍبق رفضٍش فً انٕصٍُخ  

 اًٍّْ يؼشفّ(  . انجُزًُ انُٕٔي نهشٍخ ٔفقب انكفبس يفٕٓو نًؼشفخ(  ْٕ انجحش ْزا يٍ ٔانغشع

.انغبضجٍٍ يغ انحبنً انضٍبق رفضٍش فً انٕصٍُخ انُظٕص يٍ انجُزبًَ  انُٕٔي انشٍخ رفضٍش  

 انُٕٔي انشٍخ رفضٍش يلاحظّ اي. انٕطفً انزحهٍم أصهٕة ٌضزخذو ٔانًؤنف  انذساصخ ْزِ فً ٔنكٍ

ٔطفّ. انًشاد ثبنكفبس انًزؼهقخ اٌَبد إنى انجُزبًَ  

 ٌظف ، جٍذٍشيشاح نرفض فً انجبٍٍٍَ  انُٕٔي انشٍخ ، انجلاؽ طبحت ثٓب قبو انزً انذساصبد ٔفً

 ػهً انًؤيٌٍٍُحضذٌٔ ٔ يحًذ انُجً ٌكشٌْٕ انزٌٍ انُبس ْى انكفبس: انزبنً انُحٕ ػهً انكفبس

 انزٌٍ انٍٕٓد يضمُكشٌٔ. ٌ نكُٓى  انحقٍقخ ػٍ ػبسفٍٍ َبس آَى ٔانكفبس انٕصٍُخ إنى ٔانؼٕدح الاًٌبٌ

 رؼبنًٍّ خبنفٕا نكُٓى ، انظحٍح انشصٕنً ػهً حظم سجلا كبٌ يحًذا اٌ رٕاسح فً ٔطفٕا

يضئهخ انزكفٍش  ػهً ٔالاطلاع انجُزبًَ انُٕٔي نهشٍخ ٔفقب انٕصٍُخ انًفبٍْى إنى انشجٕع .ٔسفضٕاْب

 أصبس ػهً نٍش نهذٔنخ الأصبصً  ٌشصً انقبٌَٕ لاٌ)إػلاٌ انكفّبس( فى انزيبٌ انحبل ْٕا يزؼهقخ, 

انجُزًُ.   انُٕٔي انشٍخ ثحضت كفشح انضُخ ٔ انكشٌى انقشاٌ  

 

انزحهٍهً : رفضٍش يشاح نجٍذ : انكفبس,   انشئٍضٍّ انكهًبد   

 

 

 

 


